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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan

karunia kepada kami, sehingga diktat Solfegio Dasar ini dapat diselesaikan.

Tujuan kami menulis diktat ini adalah untuk memenuhi kebutuhan
Mahasiswa, khususnya mahasiswa Universitas Negent Yogyakarta yang
menempuh mata kuliah Solfegio Dasar. Kehadiran diktat i diharapkan dapat
menjangkau tuntutan pembelajaran mata kuliah Solfegio Dasar, karena
penyusunannya mengacu kepada silabi mé.’ca kuliah tersebut.

Tulisan-tulisan dalam buku m1 merupakan maten untuk mengembangkan
musikalitas mahasiswa, sehingga kajian pokok maupun uraiannya dapat dijadikan
bahan pendukung bagi keberhasilan mahasiswa dalam mendalamm konsep

musikalitas baik secara teori maupun praktek.

Diktat Solfegio Dasar ini disusun dengan susunan sebagai berikut : Bab I
Ritme, Bab 11 Tanda Istirahat, Birama dan Sukat, Bab Il Membaca Ritme, Bab
IV Mendengar dan Menulis Melodi, Bab V Durasi Nada, Bab VI Interval, Bab
VII Akor, Bab VIII Progresi Akor, Bab IX Membaca Langsung Melodi, serta
daftar pustaka. Untuk pendalaman mateni di setiap tatap muka diberikan latihan-
latthan baik tertulis maupun praktek.

Penulis menyadan bahwa buku in1 masth banyak kekurangannya, sehingga

masih perlu untuk disempumakan, karena itu kritik dan saran yang membangun

demi kesempurnaan sangat diharapkan. Akhir kata buku im mudah-mudahan akan
dapat memberikan manfaat bagi para mahasiswa. Amn



BAB I
RITME

Ritme merupakan unsur yang sangat penting di dalam musik. Dengan ritme
yang bervanasi menjadikan musik lebih kaya warna serta akan menjadi suatu karya
yang indah.

Istilah ntme lebith menekankan pada unsur musik yang tidak berkaitan
langsung dengan pifch (tinggi rendah suara), tetapi lebih mengarah pada panjang
pendeknya durasi. Kapasitas ritme hanya bergantung pada waktu. Yang dimaksud
adalah sebuah bentuk pola ntme harus ada ketepatan antara bentuk tertulis dengan
yang dimainkan. Untuk dapat mencapai penguasaan ritme dengan tepat diperlukan
waktu untuk menguasai bentuk pola ritme dengan terlebih dahulu memahami nilai
nada dengan baik.

Untuk lebih jelasnya berikut akan disajikan beberapa bentuk latihan ritme

yang berkait langsung dengan pemakaian nilai-nilai nada/notasi.

A. Notasi Bernilai Sepercmpat dan Seperdelapan

J:]M ob = 1/8

Nilai notasi di atas bisa dipahami secara matematis bahwa notas: bernilai ¥ dua kali

notast bernilai 1/8.

&I—_JLI J.’ oh = J ata:l. n = J
J
Seanﬂainya nbtasi J menjadi basic pulse/ketukan dasar maka diasun@ikan_nqiasi )

adalah setengahnya. Contoh:



- - > b = p =

B I I R N
I O O A O A A
Untuk memudahkan cara latihan ritme % dan 1/8, berlatihlah membaca notasi

dengan vokal dengan ketukan yang rata. Caranya bedakan lafal pengucapan notas: %

dan notasi 1/8 yaitu:

J = notasi ini kita baca dengan lafal “ta”

) = notasi ini kita baca dengan lafal “ti”

Perlu diingat bahwa panjang pendeknya notasi harus sesuai dengan nilai notast.

Praktekkan latihan-latihan di bawah inr:

I NI I w v I
ST Mo

= - - P o = pe = - o = o
S0 0 I 10 I I 0 B I B B R I
;Bentuk iatihan-latthan pola ntme di atas dapat dibuat sendini oleh

mahasiswa untuk memperlancar latihannya. Setelah siswa memahami notasi secara

praktis, selanjutnya berlatih ritme dengan mendengarkan bunyr pola ntme yang

2



diaplikasikan dalam bentuk tulisan musik. (guru memainkan pola ritme siswa menulis

pola ritme tsb.). Tulislah pola ritme yang didengar di atas, notasi ketuk di bawah im



B. Latihan dikte ritme

T R I I B B Y

2t Pt otrr ot
ey
s T LIrs

s A1) 1
Ll mll

AP IFIF RV IP I IV B I R I
S N 0 I I Y R

0 N I I B R I B I R B
LIV I OV I A0 I R I P

Latihan benkut ini merupakan latihan yang didasarkan pada dua bentuk pola

rnitme yang dimainkan secara bersama-sama (bentuk pola ritme berbeda) Contoh: -



regmtnm d S 1))
Togalii [ F P L PP P

Dianjurkan latihan yang baik dengan menggunakan keyboard agar nilai nada
dapat dibunyikan seperti nilai yang tertulis.
Praktekkan latihan di bawah ini:

S I N R I B
S S A A A G ¢
N s I s R R B J—JI
crererror f
N I v R R v Y '
MmrrooLrr ot
I s R Y R B m,
S G 0 G G A O
S e I I R R s l
rr S r s



BAB I
TANDA ISTIRAHAT, BIRAMA DAN SUKAT

A. Tanda Istirahat Bernilai Seperempat

Tanda istirahat bernilai ¥ cara menuliskannya adalah J = ¢ Untuk latihan

tandadiam ¢  kita ucapkan dengan lafal “rest” seperti contoh berikut ini:

T 3 R R S S

Bacata ta rest ta ta rest ta ta

- 3 I I I O S S e J=ll__

Setelah tanda istirahat dibaca dengan lafal “rest” selanjutnya tanda istirahat

dioperasionalkan sebagaimana mestinya sebagai notasi yang tak berbunyi (off).

Latithan .

Tulislah pola ritme yang di dengar di atas notasi ketukan di bawah ini.
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Latthan menulis ritme dengan mendengar pola ritme yang dimainkan guru.

T R S SN I I I B S
2y b V) vy T

3-_J73 Jlv v J1T)y



LI 0 O S S S I B
IR I O S S T I I S

S I S I I I O S S
2 S S R I B S T S
8 Jd 4 t 2 4 d 4443

oo JITly v ) T
ot 4 2 JIT)r J

B. BIRAMA
Pengertian birama pada umumnya adalah suatu ketukan yang dikelompokkan
dalam suatu ruang yang dibatasi oleh garis birama. dan setiap biramanya

kemungkinan dapat bensi 2, 3, atau 4 ketukan contoh:

1. Ritme dengan birama 2

|1 N T I T A S I I I

2. Ritme dengan birama 3

WAl sl




3. Ritme dengan birama 4

I JJJ 01T 31 TTT 2| D) T3y

Untuk membedakan pengelompokan dalam birama, ditandai dengan adanya

tekanan/aksen ( > ) pada setiap awal birama. Praktekkan contoh di bawah ini:

L J T T
2 100 | i mnd
s Innill Hinn
T NI Al AR
s o 00N mTImmI
s 3 M T W .blj M I

v MIII T L

C. TANDA SUKAT

Tanda sukat merupakan tanda yang menunjukkan jenis birama tertentu dan
terletak pada awal birama. Contoh sukat 2/4 adalah sukat yang dalam satu birama
terdapat 2 ketukan, setiap ketukan bernilai seperempat.

9



PRI
i3
Prakickkan ritme becikut i dengan aksen pada awal birams (

P IFY DS
s1F oy B AR
37730 b N TTT
IR
4| J IS IR T L3
Jieir iV e IR

Untuk memperdalam penguasaan ntme tersebut perlu di tambah dengan

bentuk latihan yang bervanasi antara lain berlatih dengan menggunakan ritme ganda

Ritme 11 bertujuan untuk memperkuat perasaan ritmis seseorang, contoh:
2 d I ‘4 J" SRS I J ﬂ”
S TN S B A O B
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Ritmis di atas dapat dimainkan dengan:

1.

Bans atas dimainkan tangan kanan sedangkan baris bawah dimainkan dengan
tangan kiri. Cara i dipakai hanya unfuk melatih ritmis. Secara garis besar
tanpa memperhitungkan nilai notast perketukn)}a (jika dimainkan dengan cara
mengetuk meja/kurst)

Baris atas dimainkan dengan vokal baris bawah dimainkan dengan ketukan
tangan. Cara ini lebih menguntungkan hasilnya karena dengan dinyanyikan
otomatis panjang pendek notasi bisa lebih diperhatikan, sedangkan pada baris
bawah masih memainkan ntmis tanpa memperhitungkan panjang pendek

notasi.

. Baris atas dimainkan keyboard (tangan kanan), bans bawah dimainkan

keyboard (tangan kir1). Cara ini baik karena panjang pendek semua notast bisa

lebih diperhatikan.

D. LATIHAN
2 J ﬂlﬁslj J Ij_jsl
[3 [ rrr Lrer e

3. §

3

oo 1 37N Tl
rtrIr LLrer r 2ifrr

InPEBINPF JIJ InEp iVl
ff firoereleer rode Lo

11



5_3|mmuu Jmnlnnm
Frerirrererier e f ALeF OFfF

'6_3|Jnm'mmmnn|mm
P plparadrerrlyrr e
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BAB II
MEMBACA RITME

A. Tanda Istirahat Bernilai Seperdelapan ( ) )
Tanda-tanda istirahat adalah sbb.

1. Notast seperempat (1/4) = J

2. Tetirahat seperempat (1/4) = ¢

3. Notasi seperdelapan (1/8) = p

4. Istirahat seperdelapan (1/8)= 7

Nilai notass:
| =1kenk
.h = 1/2 ketuk
?  =lkenk
vy =1/2 ketuk
Iatihan

~ Jumlahkan total ketukan pada tiap nomor rnitme. Contoh:

J‘ S T J—] J J’ — 5 1/2 ketukan

1+ 1+124+124+124+12+1+1/2

[ R I R R

H

13



S RS S S S I RS -
o dd v v d vy o]

B. Membaca Istirahat bernilai 1/8

Tanda 1stirahat bernilai % kita baca dengan lafal “rest”, sedangkan untuk
istirahat 1/8 kita gunakan lafal “m” seperti contoh berikut ini:

2 3 4
ipk Mvﬂ_lv ) )
h 1t m th #m t mtltltlta ta

I_atihan:

s 3 by vyl yyy Py oy J\IﬂJi’l
w2k vy Jhy Do)

14



. B v JI 30T v bl
6. 3 Fy J R IBEPEERPRIE

Setelah latihan menggunakan lafal “ta, 4, rest dan m”, perlu dicoba tanpa
menggunakan lafal-lafal tersebut sebagai bantuan dan melihat tanda istirahat sebagai

mestinya peran tanda tersebut. Selanjutnya dengan memainkan ritme ganda.

C. LATIHAN




; l:g B uINEE 1R
I S O O

Tulislah pola ritme yang di dengar di atas notasi ketukan di bawah ni:

FFFFIFFFFIFFFF
SlFFFFIFFFFIFFFFI
FFFFIFFFFITFFF
FEFFIFFFFIFTFF
AFFFFIFFFFIFEFT

3.4
A
4

4 4

D. Membaca Ritme

TR N IR RN I PR
SRS i S RN SN NN
R IR P IR IR RS ST I
Al I3 NITTIE b be Skl

s &l 33010 T30 0 by biov Ji

16



S REAR PP RN I NE DA
LAy ey b M by M) v b
S T DI T3 b b ST
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BAB IV
MENDENGAR DAN MENULIS MELODI

A. NADA

Pada bab 1m akan dibahas mengenai notasi yang berkaitan dengan
permasalahan pitch. Nada merupakan notasi yang mempunyai pitch (tinggi dan

rendah) tertentu. Tinggi rendah nada dapat dibedakan dengan sinbol huruf, misalnya
tingg rendah nada C berbeda dengan nada D. Untuk bahan latihan perlu mengetahui

hubungan antara nada yang satu dengan yang lainnya untuk membandingkan tinggi

rendah nada. Contoh:

Contoh di atas merupakan tangga nada C Mayor, tangga nada natural vyaitu

tangga nada asli yang belum ada perubahan # (penaikan), , (penurunan).

Jaraknada/interval dalam tangga nada C Mayor adalah:

CK__/D\__,_/Fi_/I\:\__/ b B\_,,_/C
i I vz ] l I Va

Untuk lebih jelasnya latihan tangganada dengan lafal do, re, mi

18



Coba mainkan dengan vokal tangga nada C mayor dan perhatikan jarak
intervalnya mi - fa, si — do berjarak % tone. Pada awal latihan ambil nada pertama |

(do) pada piano atau keyboard, untuk nada berikutnya lakukan hanya dengan vokal

tanpa menggunakan piano.

Coba tirukan dengan menggunakan vokal

Setelah lancar membaca nada de%an intonasi yang tepat, selanjutnya
mahasiswa mendengarkan nada yang didikta“mrn kemudian menuliskan ke dalam
paranada. Pada tahap awal dikte nada tanpa nitn)le, setiap soal dikte dimainkan 4 kali
oleh guru.

19



Latihan dikte nada.

Tulislah nada yang diperdengarkan ke dalam paranada berikut ini:

10.

20



I_atihan dikte melods

_G’\

B. Merespon Melodi

Latihan im ditekankan pada respon siswa terhaﬂap melodi, baitk melodi
dipraktekkan/dinyanyikan maupun menulis melodi yang diperdengarkan. Hal-hal
yang perlu diperhatiakan adalah:

|. Perhatikan nada-nada secara baik

2. Perhatikan sukat di depan birama, dengan mendengarkan ketukan kuat
(aksen) pada awal birama

3. Perhatikan bentuk pola ritme secara tepat.

21



C. Membaca Melodi

-, — e T e

— -— - =— —

10R
il __._
i a1
Hr T ... __.
_ ____
I
i
e
T
I
111
[
il
__. Hx
.___
11
ol
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BAB YV
DURASINOT

A. Notasi yang lebih panjang dari notasi Y
Bab m mengupas masalah nada-panjang dalam pengertian notasi yang

dibunyikan atau dinyanyikan sesuai dengan yang tertulis dengan nilai lebih dari
“a seperti contoh di bawah ini:

‘Whole note o — JJ J J = 4 ketukan
Dotted half note cj — J J J = 3 ketukan
haif note J =J J = 2 ketukan

J

Mainkan notasi yang beraksen dimainkan dengan lafal “ta”

J=ta
g =g

GI' =tfa-a-a

O =f{a-a-a-a2a

Latihan

23



Setelah memahami notasi yang mempunyai nilai panjang, maka dapat
dikembangkan dengan pola-pola ritme yang sudah dipelajari di awal pelajaran 1n,

seperti bentuk latihan di bawah 1n1:

Baris atas dimainkan/dinyanyikan vokal dengan lafal “ta” sedangkan pada
baris bawah dengan menggunakan tangan. Latihan di atas menunjukkan bahwa

peran ritme dapat lebih bervariasi, sedangkan pada baris bawah hanya sebaga:

“basic pulse” atau ketukan dasar.

Latthan dapat dikembangkan lagi dengan :mengubah peran baris bawah untuk;

tidak sekedar sebagai basic pulse, namun baris bawah yang dimainkan oleh

ketukan pada tangan dapat berperan juga sebagai ketukan yang juga memainkan

bentuk pola-pola ritme tertentu. Sehingga ada koordinasi suara yang bervarast.

24



B. Durasi Tanda Istirahat

Tanda istirahat yang panjangnya lebih dan tand- s irahat yang bermlat Y

Whole rest - - ¢ ¢ ¢ ¢ = 4dketkan
dotted halfrest m. = ¢ ¢ ¢ == 3 ketukan
half rest O ¢ = 2 ketukan

Dibawah ini tanda istirahat yang disertai hitungan sebagai bahan latithan

T U R Y |

12121212341212123

N T I

123 123121231 121234



J
1234 12121234

3. O

oY
N
g
N
— —
A T
AR
.
.Ia.l
‘N
e
—y
Ny
J
™M
N
| —<
<
oY
o g
o 2
L
—y T
1 m
o =
8
-

Hal-hal yang dipelajari di dalam bab ini, dapat dikembangkan dalam praktek

melodi, baik dalam praktek menyanyi maupun dalam dikte melodi.

Bahan latihan untuk dinyanyikan

1
2.
3

—_— .r
L

b
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BAB Vi1
INTERVAL

Interval merupakan suatu istilah yang menerangkan jarak antara nada satu
dengan yang lain. Untuk mengetahui jarak antar nada tersebut biasanya diindikasikan

dengan symbol-simbol interval. Contoh P (pertect), M (Mayor)

Karena yang perlu diketahui intervalnya maka nada-nadanya tidak hanya terbatas

pada nada, namun pada semua nada, misalnya:

Catatan: )
Pl =do—-do (I -1)
M2 =do—-re (1-2)
M3 =do — mi, fa - la, sol - st
P4 =do —fa, sol -do (3 - 1)
P5 =do—sol (1 -5) .

M6 =do-la(1-6)
M7 =do-si(1-7)
P8 =do-do(1-1)

27



Berikut 1n1 interval m (minor), A (augmented)

Catatan:
m?2 =st—do(7—1)
m3 =Jla—do (6-1), m—sol (3 -5)
A4 =fa—s1(4-7), st—fa(7-4)
mb6 =mi-—-do(3-—i)
m7 =sol—ta (5-4)

Latthan Dikte Interval
Tulislah symbol-simbol interval berikut ini:
1. Interval ...............

Interval ...............

Interval ...............

Interval ...............
Interval ............ ...
Interval ...............

Interval ...............

R A A - T

Interval ...............
10. Interval ...............

28



BAB VII
AKOR

Akor merupakan satu istilah yang digunakan untuk menyebutkan kumpulan
nada yang di susun secara vertical dan dibunyikan serentak. Akor dibedakan menurut
kualitas meliputi:

a. Akor Mayor

b. Akor minor

c. Akor diminished

d. Akor augmented

A. Akor Mayor
. Posisit Dasar

Dalam posisi dasar akor Mayor adalah:

- Nada kelima (sol)

Yang perlu dungat pada akor Mayor adalah posisi dasar. Notasi “do” selalu ada pada

posisi paling bawah. Dan untuk mendengarkan kualitasnya perlu memperhatikan

interval antar nada.

29



2. Posisi pembalikan pertama

Dalam pembalikan pertama akor Mayor, nada ketiga dalam tangga nada Mayor
terletak pada posisi dasar.

Perfect 4 (P4)

mmor 3 (m3)

3. Posist pembalikan kedua

Dalam pembalikan kedua akor Mayor, nada kelima pada tangganada mayor
terletak pada posisi dasar

3 (i)
e
5 (sol)

Sedangkan interval untuk akor mayor pembalikan kedua adalah:

Perfect 4 (P4)
Catatan untuk penulisan symbol posisi akor:
- p-osisi dasar = D
- pembalikan pertama = p]
- pembalikan kedua = p2

30



Latihan:

Sebutkan/tulis posist akor mayor berikut in

Latihan tersebut diubah dengan cara siswa mendengarkan selanjutnya ditulis dalam

bentuk symbol.

B. Akor Minor

1. Posist Dasar

Perhatikan posisi dasar akor minor ada penurunan % tone pada nada ketiga (} )

Pada akor minor posisi dasar (tonika) jatuh pada notasi 6 (la) disusul nada

diatasnya 1 (do) dan 3 (mi). hal ini disebabkan karena pada tangga nada ‘minor

diawali dengan notasi la (6) yang berbeda dengan tangga nada mayor yang
diawali dengan notasi do (1).

Interval akor minor pada posisi dasar adalah:

Mayor3(M3) 1- 3

minor 3{m3) 6-1

31



2. Posist Pembalikan Pertama

Pembalikan pertama akor minor disusunannya diawali dari nada ketiga pada

tangganada minor yaitu | (do)

Interval akor minor pembalikan pertama adalah:

=—1

Mayor 3 (M3)

3. Posisi Pembalikan Kedua
Pembalikan kedua akor minor susunannya diawalt dan nada ke lima pada

tangganada minor yaitu 3 (mi)

ninor 3 (m3)

LATIHAN

32



C. Akor Diminished

Akor diminished merupakan akor yang jarak intervalnya diperkecil dani akor

minor yaitu penurunan % tone dari nada ke lima dari tangganada munor.

Perhatikan susunan akor berikut ini:

1. Posist Dasar

4 {fa)
2 (1e)
“K\\ ? (Si)

Dalam akor diminished kita lebih mudah mengasumsikan notasi

dengan 7 (si), 2 (re), 4 (fa) untuk mendengarkan susunan nadanya.

Sedangkan interval akor diminished posisi dasar adalah:
e
mimnor 3 {m3)

2. Posist Pembalikan Pertama

Pembalikan pertama akor diminished susunannya diawali dari notasi 2 (re)

1 (s1)

Interval akor diminished pembalikan pertama adalah:

E Avgmented 4 (A4)
mimor 3 {m3)
3. Posisi Pembalikan Kedua
Posist Pembalikan Kedua akor diminished diawali dar notasi 4 (fa) .
5 . | |
7 ( si)
4 (fa)

33



Interval akor diminished pembalikan kedua adalah
minor 3 {ra3)

Akor diminished merupakan akor yang tidak dapat berdiri sendiri.

Akor diminished biasanya berperan sebagai penghubu;lg progrest akor antara
akor yang satu dengan akor yang lain. Sangat tidak mungkin lagu-lagu yang
normal diakhiri dengan akor diminished kecuali dalam musik-musik

modern/avant garde.

LATIHAN
Sebutkan/tulis posisi akor diminished berikut ini.

D. Akor Augmented

Akor augmented merupakan akor yang jarak intervalnya diperbesar dari akor
Mayor, yaitu penaikan ‘2 tone nada kelima dari tanngganada mayor.
1. Posisi dasar akor augmented

& (sel)
3 (mi)

T 1 (do)

Interval akor augmented posisi dasar adalah:

Mayor 3 (IVI3)

Mayor 3 (113,
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2. Posist Pembalikan Pertama

1 (do)
3 (mu)

Interval akor augmented pembalikan pertama:

Mayor 3 (IVI3)

3. Posist Pembalikan kedua

. 3 (mi)
& (gel)

Interval akor augmented pembalikan kedua adalah:

Mayor 3 ( M3)

dimirushed 4 ( d4) atau Mayor 3 (M3)

LATIHAN
Sebutkan/tulislah posisi akor augmented berikut ini-

LATIHAN

Tubs kualitas akor yang dimainkan (Mayor, minor, diminished, augmented)
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BAB VIII
PROGRESI AKOR

Seperti telah diterangkan pada bab sebelumnya mengenai akor, dalam bab inz
akan dibahas secara sederhana perjalanan akor pokok I, IV, V mayor dan minor pada
melodi sederhana. Diharapkan dalam mata kuliah solfegio mahasiswa dapat secara
langsung menyebutkan akor yang berfungsi sebagai iringan (accompaniment) dari

melodi secara langsung.

A. AKOR MAYOR
1. Akorl
Digunakan untuk melodi yang mendapat ketukan kuat (downbeat)
pada nada 1 (do) 3 (mi) 5 (sol). Adapun ketuk lemah (upbeat) yang menyertai

nada-nada tersebut dapat berupa nada yang sama maupun berbeda sama
sekali. Contoh:

2. Akor 1V |
Digunakan untuk melodi yang mendapat ketukan kuat (downbeat)
pada nada 4 (fa) 6 (la) i (do), yang mendapat cfek pengantar melodi dari
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akor I. Adapun ketuk lemah (upbeaf) yang menyertai nada-nada tersebut

dapat berupa nada yang sama ataupun berbeda sama sekah. Contoh:

3. Akor V

Digunakan ‘untuk melodi yang mendapat ketukan kuat (downbeat)
pada nada 5 (sol) 7 (si) 2 (re’) yang mendapat efek pengantar melodi dan
akor sebelumnya. Adapun ketuk lemah (upbeat) yang menyertai nada-nada

tersebut dapat berupa nada yang sama ataupun berbeda sama sekali. Contoh:

> >

Setelah melalui tahapan latihan pendengaran melaur ritme, nada (pitch) dan
akor maka ada tahapan lain yang ‘melatih akor bergerak ke depan (progressive chord)

baik dengan perubahan melompat maupun merambat. Kenapa perubahan akor secara
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melompat didahulukan ? sebab pada tahap ini antara akor yang satu dengan yang lain

tidak banyak memerlukan alterasi pada tiap-tiap nada dalam akor .

Gerakan akor I — IV — V — 1 mayor biasanya mengikuti alur melodi-melod;

antara lain seperti yang terlihat di bawah ini :

Gerakan akor biasanya mengikuti gerakan meledi yang meskipun sifat
penerapannya sangat relatif akan tetapi ada kaidah-kaidah esteiika harmoni di mana

dapat dijadikan sebagal acuan dalam sinkronisasi antara akor dan melodi. Hal ini

tentu saja sangat tergantung pada kemampuan musikalitas seseorang yang

melakukannya.

LATIHAN o
Tulislah progresi akor I -1V =V pada melodi berikut ini:
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B. Akor minor
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Digunakan untuk melodi yang mendapat ketukan kuat (downbeat)

2. Akor iv



pada nada 2 (re) 4 (fa) 6 (la) yang mendapat efek pengantar melodi dan akor
sebelumnya. Adapun ketuk lemah (upbear) yang menyertal nada-nada tersebut

dapat berupa nada yang sama ataupun berbeda sama sekali

3. Akor V
Digunakan untuk melodi yang mendapat ketukan kuat (downbeat)

pada nada 3 (mi) A (sel) 7 (si) yang mendapat efek pengantar melodi darn
akor sebelumnya. Adapun ketuk lemah (upbeatf) yang menyertai nada-nada
tersebut dapat berupa nada yang sama ataupun berbeda sama sekalt dan

harus diingat bahwa akor V dalam tangganada minor selalu mayor..




S el s ——

LATIHAN

1- 1v—V pada melodi berikut ini

Tulislah gerakan akor
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BAB IX
MEMBACA LANGSUNG MELODI

Ketrampilan dalam membaca melodi berhubungan erat dengan ntme, nada

dan pitch. Kemampuan tersebut dapat dilatth secara terus menerus dengan

penguasaan membaca notasi yang baik dan benar batk dan ritme maupun pitchnya.

dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk

Beberapa latihan benkut
meningkatkan kemampuan dalam membaca dan menyanyikan melodi.
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Lathan 13
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Latthan 19
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Tuhslah soal-soal ritmis, melodi ,akor dan interval berikut ini !
1. RITMIS

PENDALAMAN MATERI
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2. MELODI
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4. AKOR
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Tulislah progresi akor berikut ini!
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